5.1

BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Tingkat kooperatif anak hospitalisasi pada pre test tindakan terapi
bermain snake healthy ladder di Ruang Nusa Indah Rumah Sakit
dr.Soepraoen Malang vyaitu tidak kooperatif dengan jumlah 7
responden (83%) atau hampir seluruhnya dan kooperatif dengan
jumlah 2 responden (17%) atau sebagian kecil.

Tingkat kooperatif anak hospitalisasi pada post test tindakan terapi
bermain snake healthy ladder di Ruang Nusa Indah Rumah Sakit
dr.Soepraoen Malang yaitu tidak ada kooperatif dan kooperatif
dengan jumlah 12 responden (100%) atau seluruhnya.

Hasil uji stastistk wilcoxon menunjukkan adanya pengaruh terapi
bermain snake healthy ladder terhadap tingkat kooperatif anak
hospitalisasi usia (3-6 tahun) di Ruang Nusa Indah Rumah  Sakit

dr.Soepraoen Malang.
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5.2 Saran
Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian

yang ditemukan sebagai berikut:

1. Bagi Rumah sakit
Tenaga kesehatan rumah sakit sebaiknya lebih sering melakukan
terapi bermain terhadap anak yang menjalani perawatan untuk
meningkatkan bina hubungan saling percaya dengan pasien.

2. Bagi Profesi
Hendaknya dapat membantu atau menjadi acuan dalam tindakan
invasif maupun non invasif dengan memberikan terapi bermain untuk
menekan tingkat kecemasan anak sehingga mempengaruhi pada
tingkat kooperatif anak .

3. Bagi Subjek penelitian
Keluarga dapat mengalihkan rasa nyeri atau rasa tidak nyaman
responden dengan pengalihan pemberian permainan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan tema serupa
agar melakukan terapi bermain dengan jumlah yang sama terhadap
responden serta memungkinkan untuk dikaji faktor-faktor lain yang

mempengaruhi tingkat kooperatif anak hospitalisasi.
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